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ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah Tradisi Rebu Ngerana Sebagai Bentuk Pantangan Dalam

Berbicara Terhadap Pernikahan Adat Karo Di Desa Beganding Kecamatan

Simpang Empat Kabupaten Karo. Skripsi ini bertujuan untuk memberikan

pengetahuan mengenai salah satu adat dan tradisi yang ada di Desa Beganding.

Adat rebu merupakan larangan dalam berbicara antara mertua dengan menantu

dan juga sesama ipar yang berlawanan jenis. Tradisi rebu ini masih dianggap tabu

dalam kebudayaan masyarakat karo. Penulis memfokuskan penelitian pada

masyarakat Desa Beganding. Penulis menggunakan metode deskriptif dengan

jenis penelitian kualitatif yang menggambarkan bagaimana praktek larangan rebu

dilakukan serta bagaimana pandangan masyarakat islam mengenai tradisi rebu

tersebut. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Selanjutnya penyajian dan analisis data di narasikan secara deskriptif. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa : Pertama, Tradisi rebu ngerana merupakan tradisi

yang berasal dari masyarakat karo yang memiliki arti pantangan/larangan dalam

berbicara. Pihak-pihak yang direbukan antara lain mertua laki-laki dengan

menantu perempuan mertua perempuan dengan menantu laki-lai dan yang terakhir

adalah ipar yang berlawanan jenis. Kedua, fungsi tradisi rebu ngerana ini adalah

untuk menghindari hubungan bebas, menjaga kehormatan mertua dan menjaga

nama baik keluarga. Ketiga, terdapat beberapa bentuk rebu dalam masyarakat

karo yaitu rebu ngerana atau larangan dalam berbicara, larangan duduk

bersebelahan antara mertua dengan menantu, larangan bertatapan langsung,

larangan bersentuhan anggota badan, larangan satu rumah jika hanya ada mertua

dan menantu di dalamnya. Keempat, praktek larangan dalam berbicara pada

tradisi rebu ini adalah bahwa metode untuk berkomunikasi antara pihak-pihak

yang direbukan adalah dengan berbicara melalui pihak ketiga dan berbicara secara

simbolik. Dari hasil wawancara bersama narasumber bahwa di Desa Beganding

saat ini hanya sebagian masyarakat yang masih melestarikan tradisi tersebut

selebihnya sudah menganggap mertua mereka adalah seperti orangtua kandung

sendiri.

Kata Kunci : Tradisi, Rebu Ngerana, Pernikahan Adat Karo
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ABSTRACT

The title of this thesis is the Rebu Ngerana Tradition as a Form of Abstinence in

Talking about Karo Traditional Marriages in Beganding Village, Simpang Empat

District, Karo Regency. This thesis aims to provide knowledge about one of the

customs and traditions in Beganding Village. The rebu custom is a prohibition on

talking between in-laws and sons-in-law and also between in-laws of the opposite

sex. This rebu tradition is still considered taboo in Karo culture. The author

focuses his research on the Beganding Village community. The author uses a

descriptive method with a type of qualitative research that describes how the

practice of banning rebu is carried out and how the Islamic community views the

rebu tradition. Data was obtained through observation, interviews and

documentation. Next, the presentation and analysis of the data is narrated

descriptively. The results of the research show that: First, the Rebu Ngerana

tradition is a tradition originating from the Karo community which means

taboo/prohibition on speaking. The parties involved include the man-in-law with

the daughter-in-law and the daughter-in-law with the son-in-law and finally the

in-laws of the opposite sex. Second, the function of the rebu ngerana tradition is

to avoid promiscuous relationships, maintain the honor of in-laws and maintain

the good name of the family. Third, there are several forms of rebu in Karo

society, namely rebu ngerana or prohibition on speaking, prohibition of sitting

next to each other between in-laws and in-laws, prohibition of direct eye contact,

prohibition of body parts touching, prohibition of one house if there are only in-

laws and in-laws in it. Fourth, the practice of prohibiting speaking in the rebu

tradition is that the method for communicating between the parties involved in the

rebu is by speaking through a third party and speaking symbolically. From the

results of interviews with sources, in Beganding Village currently only a portion

of the community still preserves this tradition, the rest consider their in-laws to be

like their own biological parents.

Keywords: Tradition, Rebu Ngerana, Karo Traditional Wedding
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